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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji klasifikasi pencapaian target penjualan produk tabungan pada Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) Bank XYZ menggunakan algoritma Naïve Bayes dan C4.5. Dengan perhatian terhadap 

pertumbuhan pesat dalam industri perbankan, peningkatan target penjualan produk menjadi tantangan 
utama yang dihadapi Bank XYZ. Penggunaan data mining, khususnya algoritma klasifikasi, menjadi 

strategi untuk meningkatkan efektivitas penjualan produk tabungan. Data historis penjualan produk 

tabungan dari Bank XYZ digunakan dalam studi kasus ini, dengan data yang telah dipreproses dan 
divisualisasikan untuk analisis yang lebih baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma C4.5 

memberikan akurasi yang lebih tinggi (95,1%) dibandingkan dengan Naïve Bayes (78,32%). Selain itu, 

evaluasi menggunakan metrik precision, recall, dan F1-score menunjukkan kinerja yang lebih baik dari 

algoritma C4.5 dalam mengklasifikasikan kedua kelas (0 dan 1) dengan precision, recall, dan F1-score 
yang lebih tinggi. Dengan demikian, penggunaan algoritma C4.5 lebih disarankan untuk 

mengklasifikasikan pencapaian target penjualan produk tabungan pada Kantor Cabang Pembantu Bank 

XYZ, karena memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan Naïve Bayes. Penelitian ini 
memberikan wawasan yang berharga bagi Bank XYZ dalam merancang strategi penjualan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan pencapaian target penjualan produk tabungannya. 

Kata kunci: data mining, klasifikasi, algoritma C4.5, algoritma naive bayes, perbandingan algoritme   
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ABSTRACT 

This research examines the classification of savings product sales target achievement at Bank XYZ Sub-

Branch Offices (KCP) using the Naïve Bayes and C4.5 algorithms. With attention to the rapid growth 

in the banking industry, increasing product sales targets is the main challenge faced by Bank XYZ. The 

use of data mining, especially classification algorithms, is a strategy to increase the effectiveness of 
savings product sales. Historical data on sales of savings products from Bank XYZ is used in this case 

study, with the data preprocessed and visualized for better analysis. The evaluation results show that 

the C4.5 algorithm provides higher accuracy (95.1%) compared to Naïve Bayes (78.32%). In addition, 
evaluation using precision, recall and F1-score metrics shows better performance of the C4.5 algorithm 

in classifying both classes (0 and 1) with higher precision, recall and F1-score. Thus, the use of the 

C4.5 algorithm is more recommended for classifying the achievement of savings product sales targets 
at XYZ Bank Sub-Branch Offices, because it provides better results compared to Naïve Bayes. This 

research provides valuable insight for Bank XYZ in designing more effective sales strategies to increase 

the achievement of sales targets for its savings products. 

Keywords: data mining, classification, C4.5 algorithm, naive Bayes algorithm, algorithm comparison

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan pada dunia perbankan 

semakin meningkat dengan banyak tantangan, 

selama revolusi industry perbankan 4.0 
mengalami pertumbuhan yang menjadi 

penggerak utama negara. Sektor perbankan di 

Indonesia pada saat ini telah mengalami 

perkembangan yang pesat, baik munculnya bank 
– bank baru yang berasal dari bank pemerintah 

ataupun bank swasta yang membuat setiap bank 

saling bersaing untuk menjadi pilihan 
Masyarakat. Oleh karena itu, setiap bank 

berkompetisi untuk memberikan fasilitas yang 

baik, berkualitas, dan berorientasi pada 
kebutuhan nasabahnya. Salah satu upaya bank 

dalam menarik nasabah yaitu dengan 

memberikan produk yang berkualitas. Produk- 

produk yang ditawarkan oleh bank harus sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan nasabahnya. 

Bank XYZ merupakan salah satu bank yang 

berperan sebagai bank yang diberi mandat untuk 
memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi 

dalam pembangunan nasional. Bank XYZ 

menyediakan beberapa produk salah satunya 

yaitu Produk Tabungan yang berguna untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah. Bank XYZ 

memberikan layanan terbaik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, 

dewasa, hingga pensiun. 

Dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat, pencapaian target penjualan 
produk menjadi salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh Bank XYZ. Demi 

mempertahankan dan meningkatkan pangsa 

pasar, bank perlu memastikan bahwa produk- 

 

produk yang ditawarkan tidak hanya berkualitas, 

tetapi juga berhasil menjangkau dan memenuhi 
kebutuhan nasabah secara efektif. Kualitas 

produk merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan setiap costumer dalam 

pembelian produk, jika kualitas produk semakin 
baik maka akan semakin meningkat juga minat 

costumer (Ernawati, 2019). Oleh karena itu, 

penting bagi Bank XYZ untuk memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang faktor-

faktor yang memengaruhi pencapaian target 

penjualan produk di berbagai lokasi, termasuk 

Kantor Cabang Pembantu (KCP). 

Dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi saat ini, penggunaan data mining 

menjadi salah satu cara dalam upaya untuk 
meningkatkan penjualan produk tabungan. Data 

mining adalah Teknik yang digunakan untuk 

menemukan informasi guna mengungkapkan 
hubungan antara data yang akan dikelompokkan 

dalam satu maupun lebih sehingga nilai dalam 

Kelompok secara substansi memiliki kemiripipan 
satu sama lain sebagai pendekatan untuk 

mengambil pola dan data (Tarigan et al, 2022). 

Data mining dapat mengidentifikasi sebuah 

basis data untuk mencari informasi berguna dari 
data yang banyak (Big Data). Data mining dapat 

menggambarkan beberapa kumpulan teknik yang 

memiliki tujuan untuk penentuan pola yang telah 
ada dan tidak diketahui pada akumulasi sebuah 

data, maka kemungkinan besar akan memperoleh 

informasi baru (Zai, 2022). 

Data mining adalah sebuah metode yang 
menerapkan serangkaian mekanisme untuk 

memperoleh pola, hubungan, dan nilai dari data 
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banyak (big data) yang bertujuan untuk menggali 
wawasan yang bermanfaat. Dalam proses yang 

dilakukan melibatkan penggunakaan ilmu 

statistic dan matematika untuk 
menyederhanakan sebuah data dan 

menghasilkan informasi yang dapat dipahami 

(Purwanto et al, 2020). Hasil penggunaan data 
mining tersebut dapat digunakan untuk 

pengambilan sebuah keputusan dalam Analisa 

data. 

Data penjualan produk Tabungan pada KCP 
Bank XYZ dilakukan proses klasifikasi yang 

merupakan salah satu metode dalam data mining. 

Klasifikasi adalah cara dalam melakukan sebuah 
pengelomppokan data berdasarkan Tingkat 

kesamaan dan karakteristik dari data ke dalam 

sebuah kelas (Putro et al, 2020). Klasifikasi dapat 
mengidentifikasikan pola – pola tertentu yang 

memiliki korelasi dengan keberhasilan mencapai 

target. Klasifikasi merupakan sebuah proses 

dalam menemukan sebuah model atau 
membedakan antar kelas pada data. Klasifikasi 

melakukan sebuah analisis berdasarkan satu set 

data pelatihan dan digunakan untuk melakukan 
prediksi label kelas yang belum diketahui, 

Beberapa algoritma yang menggunakan metode 

klasifikasi yaitu Naïve Bayes, Support Vector 

Machine, AdaBoost, Decision Tree dan lainnya 
(Hidayati & Hermawan, 2021). Algoritma 

klasifikasi yang digunakan untuk membantu 

Bank XYZ dalam menganalisis pola data 
penjualan produk Tabungan yaitu algoritma 

Naïve Bayes dan C4.5. 

Dalam memprediksi probabilitas atribut 
dapat menggunakan algoritma naïve bayes yang 

memiliki keunggulan mempunyai nilai performa 

yang baik (Siddik et al, 2020). Algoritma naïve 

bayes merupakan algoritma supervised learning 
dimana data akan dilatih dengan data input untuk 

melakukan klasifikasi dengan akurat (Linawati et 

al, 2020). 

Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang 

digunakan untuk memprediksi dengan membuat 

sebuah pohon Keputusan (Siahaan et al, 2022). 
Algoritma C4.5 merupakan merupakan salah 

satu algoritma yang digunakan dalam melakukan 

segmentasi maupun klasifikasi yang bersifat 

prediktif (Fikrul Ilmi Zer et al, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Susanti 

melakukan klasifikasi kelayakan pemberian 

kredit nasabah bank xyz menggunakan metode 
algoritma C4.5 dan Naïve Bayes. Pada model 

yang dilakukan hasil akurasi yang didapatkan dari 
algoritma C4.5 dengan tiga kali pengujian yaitu 

65,75%, 67,70%, dan 64,95%, sedangkan 

algoritma naïve bayes hasil akurasi yang 
didapatkan yaitu 64,72%, 66,67%, dan 63,40% 

(Susanti et al, 2022). 

Penelitian yang dilakukan Rian Pratama 
melakukan perbandingan algoritma c4.5 dan 

naïve bayes dalam menentukan persediaan stok 

menggunakan tools RapidMiner. Pada model 

yang dilakukan hasil akurasi yang didapatkan dari 
algoritma C4.5 sebesar 96,80% sedangkan 

algorima Naïve Bayes sebesar 91,20%. Dalam 

penelitian Rian Pratama, memprediksi item yang 
perlu ditambah atau dukurangi agar stok 

persediaan tetap stabil dan juga menghindari 

kerugian yang disebabkan oleh kadaluarsa 

(Pratama et al, 2022). 

Pada penelitian Kohsasih melakukan analisis 

perbandingan algoritma c4.5 dan Naïve Bayes 

dalam memprediksi penyakit Cerebrovascular 
atau stroke. Pada model yang dilakukan hasil 

analisis akurasi algoritma C4.5 sebesar 95% 

sedangkan algoritma Naïve Bayes mendapatkan 

akurasi sebesar 91% (Kohsasih et al, 2022). 

Penelitian yang dilakukan Hendra 

melakukan perbandingan algoritma C4.5 dan 

Naïve Bayes untuk klasifikasi mustahik. Hasil 
penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan 

algoritma C4.5 akurasi yang didapatkan sebesar 

75% sedangkan algoritma naïve bayes 
mendapatkan akurasi sebesar 50% (Bayu Suseno 

et al, 2020). 

Astrid melakukan analisis kinerja algoritma 
C4.5 dan naïve bayes untuk memprediksi prestasi 

siswa sekolah menengah kejuruan. Hasil 

penelitian menunjukan algoritma naïve bayes 

memiliki nilai akurasi sebesar 95,67% sedangkan 
algoritma C4.5 memiliki nilai akurasi sebesar 

90,91% (Noviriandini & Nurajijah, 2019). 

Dataset penjualan produk Tabungan yang 
telah berlangsung pada Bank XYZ penelitian ini 

memfokuskan pada klasifikasi pencapaian target 

penjualan produk Tabungan pada kantor cabang 
pembantu agar Bank XYZ dapat menentukan 

langkah – langkah yang tepat dalam merancang 

strategi penjualan untuk meningkatkan target 

penjualan produk Tabungan pada kantor cabang 
pembantunya. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

membandingkan hasil dari algoritma Naïve 
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Bayes dan C4.5 guna mencari hasil akurasi yang 

terbaik. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian ini menerapkan 

pendekatan studi kasus yang melibatkan 
penggunaan data historis penjualan produk 

tabungan Bank XYZ. Data yang digunakan yaitu 

dari bulan Desember 2019 hingga Desember 
2021. Adapun alur penelitian yang dilakukan 

Dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar. 1 Alur Penelitian 

A. Data Pre - processing 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap 
Tahapan preprocessing merupakan tahapan yang 

dilakukan untuk pembersihan data, hal ini 

mengatasi masalah seperti data hilang maupun 
tidak valid. Sehingga pada pengolahan data 

dimana awal data mentah atau tidak tersusun 

diubah menjadi data yang siap digunakan untuk 
dilakukan analisis lebih lanjut. Adapun data yang 

telah dilakukan proses preprocessing memiliki 

17 atribut. 

TABEL I DATA PREPROCESSING 

Atribut Tipe Data 

Bulan Object 

Tahun Int64 

Nama Object 

Tabungan A Int64 

Tabungan B Int64 

Tabungan C Int64 

Tabungan D Int64 

Tabungan E Int64 

Tabungan F Int64 

Tabungan G Int64 

Tabungan H Int64 

Tabungan I Int64 

Tabungan J Int64 

Tabungan K Int64 

Tabungan L Int64 

Jumlah Penjualan Int64 

Target Tercapi Object 

 

B. Data Visualization 

Tahapan Data Visualisasi atau disebut 

dengan Exploratory Data analysis (EDA) 

merupakan proses menganalisis dan 
menampilkan untuk mendapatkan pemahaman 

dari data yang lebih baik (Sahoo et al, 2019). 

Visualisasi Data adalah tahapan dari analisis data, 

proses yang dilakukan yaitu menyakikan sebuah 
visualisasi berbentuk table, grafik, maupun 

diagram seperti melihat visualisasi dari total 

penjualan tabungan dari tipe target tercapai. 

C. Permodelan Algoritma 

Tahapan permodelan algoritma merupakan 

tapahan yang dilakukan sebelum melakukan 

penerapan klasifikasi algoritma Naïve Bayes dan 
C4.5 dimana data yang dimiliki hanya terdapat 

nilai numerik supaya model algoritma dalam 

melakukan penghitungan dan prediksi menjadi 
lebih akurat. Selanjutnya memisahkan data untuk 

kategori fitur berdasarkan variabel yang akan 

digunakan untuk membuat sebuah prediksi dan 
kategori label berdasarkan variabel yang ingin 

dilakukan prediksi. Pada kategori fitur dilakukan 

pengskalaan nilai supaya nilai antar atribut tidak 

memiliki rentan yang cukup jauh lalu data dibagi 
menjadi dalam rasio 30:70 dan memiliki random 

state yang bernilai 101 guna untuk mereplikasi 

hasil secara konsisten dan memungkinkan 

perbandingan yang adil. 

D. Klasifikasi Algoritma Naive Bayes 

Algoritma Naïve bayes merupakan sebuah 
klasifikasi yang dilakukan berdasarkan 

probabilitas yang akan memprediksi di masa 

depan. Algoritma Naïve Bayes merupakan 

metode klasifikasi yang popular atau Teknik 
pembelajaran mesin yang digunakan untuk 

melakukan sebuah klasifikasi data. Naïve Bayes 

dalam pemilihan fitur sangat sensitive apabila 
terlalu banyak fitur maka akan terjadi tingkatan 

waktu perhitungan dan kurangi akurasi dalam 

klasifikasi (Shaizadi Meraj et al, 2019). 

Naïve bayes merupakan metode klasifikasi 
kumpulan algoritma disusun berdasarkan dengan 

Teorema Bayes yang menggunakan metode 

probabilitas dan statistic dikemukakan oleh 
Thomas Bayes merupakan seorang ilmuan yang 
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berasal dari inggris. Algoritma naive bayes 
melakukan prediksi peluang di masa depan 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang 

dikenal dengan teorema bayes (Pujianto et al, 
2019). Naïve bayes merupakan metode yang 

cocok untuk melakukan klasifikasi biner dan 

multiclass yang menerapkan Teknik supervised 
klasifikasi objek dengan menetapkan kelas ke 

instance menggunakan probabilitas bersyarat. 

Probabilitas bersyarat merupakan ukuran 

peluang dalam sebuah peristiwa yang terjadi 

berdasarkan peristiwa lain yang telah terjadi. 

Salah satu algoritma machine learning yang 

digunakan untuk melakukan prediksi dan 
klasifikasi (Pengelompokan data) adalah 

Algoritma Naïve Bayes, dasar dari algoritma ini 

yaitu Teorema Probabilitas dikemukakan oleh 
Thomas Bayes. Algoritma Naïve Bayes 

digunakan untuk melakukan prediksi 

probabilitas masa depan berdasarkan masa lalu 

dan hasil yang didapat digunakan untuk 
pengambilan sebuah Keputusan (Damanik et al, 

2021). Algoritma Naïve Bayes merupakan 

algoritma machine learning probabilistic yang 
digunakan untuk melakukan klasifikasi. Rumus 

dasar dari Teorema Bayes dijabarkan pada rumus 

1. 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐻)∙𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
      (1) 

Rumus 1 menjelaskan nilai P(H | X) = 

Probabilitas hipotesis H sesuai kondisi X 
(Posteriori Probability). P(X | H) = Probabilitas 

X sesuai kondisi terhadap hipotesis H. P(H) = 

Probabilitas hipotesis H (Prior Probability). P(X) 

= Probabilitas X. 

 
Gambar. 2 Tipe Naïve Bayes 

Berdasarkan Gambar 2, Algoritma Naïve 

Bayes Memiliki 3 tipe klasifikasi dalam 

melakukan pelatihan machine learning yaitu 

Gaussian, Multinomial, dan Bernoulli. Gaussian 
Naïve Bayes cocok untuk fitur yang kontinu, 

dengan diasumsikan distribusi Gaussian. Dalam 

representasi data, Gaussian Naïve Bayes 

menampilkan kurva lonceng simetris yang 
menggambarkan rata-rata fitur tersebut. 

Multinomial Naïve Bayes sering dipakai dalam 

mengklasifikasikan dokumen, membantu 
mengenali kategori dokumen yang signifikan, 

yang dapat diabaikan, atau dokumen yang tidak 

diinginkan. Bernoulli Naïve Bayes, seperti 
Multinomial, memanfaatkan variabel Boolean 

untuk memprediksi kelas dengan hanya 

mengambil nilai ya atau tidak. 

E. Klasifikasi Algoritma C4.5 

Algorima C4.5 merupakan algoritma 

klasifikasi yang digunakan untuk membuat model 

prediksi dengan membangun model pohon 
keputusan atau decision tree. Algoritma C4.5 

dikembangkan oleh Ross Quinlan tahun 1993 dari 

algoritma sebelumnya yaitu ID3 (Iterative 
Dichotomiser 3). Prinsip kerja algoritma ID3 

memiliki kesamaan dengan algoritma C4.5 

namun memiliki perbedaan sehingga algoritma 

C4.5 mendapatkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan algoritma ID3 (Pujianto et al, 

2019). 

Algoritma C4.5 merupakan model 
klasifikasi yang menrepresentasikan struktur 

pohon, setiap node menampilkan atribut, 

cabangnya tersebut menampilkan nilai dari 

atribut dan daun menampilkan kelas atau kategori 
dari daya yang diolah (Aulia et al, 2023). Adapun 

bagan dari pohon keputusan dapat dilihat pada 

gambar 3. 

Gambar. 3 Pohon Keputusan C4.5 

 

Berdasarkan Gambar 3, Pohon keputusan 

dimulai dengan root node, yang merupakan titik 
awal untuk pengambilan keputusan. Di antara 

root node dan leaf node, terdapat internal node 

yang membagi dataset menjadi subset lebih kecil 
berdasarkan atribut, memperjelas pola. Leaf node 

adalah simpul terakhir yang tidak memiliki 

cabang tambahan dan mewakili prediksi akhir 

atau keputusan untuk data yang diberikan. 
Algoritma C4.5 membentuk pohon keputusan 
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dari atas (akar) ke bawah (daun), di mana atribut 
teratas menjadi akar atau node yang mewakili 

atribut, dan yang terbawah disebut daun yang 

mewakili kelas (Aldino & Sulistiani, 2020). 

Pemilihan atribut sebagai akar adalah yang 

memiliki nilai Gain tertinggi dari atribut- atribut 

lainnya. Akan tetapi sebelum mencari nilai Gain 
didahulukan mencari nilai Entropy. Informasi 

gain atau entropy digunakan untuk memilih 

pembagian akar yang optimal pada algoritma 

C4.5 (Ulfah & Jepara, 2022). 

Entropy digunakan untuk mentukan 

informatif masukan atribut untuk menghasilkan 

sebuah atribut. Adapun untuk menentukan Gain 

dan Entropy dijabarkan pada rumus 2 dan 3. 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) ∑
|𝑆𝑖|

|𝑠|
∗𝑛

𝑖=1

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖) (2) 

Keterangan : 

S : Himpunan kasus 

A : Atribut 

n : Jumlah partisi atribut 
|Si| : Jumlah kasus pada partisi ke i 

|S| : Jumlah kasus dalam S 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) = ∑ −𝑝𝑖 ∗ log2 𝑝𝑖𝑛
𝑖=1    (3) 

Keterangan : 

S : Himpunan Kasus 

n : Jumlah partisi S 
pi : Proporsi dari Si 

 

F. Evaluasi Hasil 

Tahap evaluasi hasil dilakukan sebuah 

pengujian dari algoritma Naive Bayes dan C4.5 

yang dihasilkan menggunakan confusion matrix. 
Confusion Matrix merupakan alat ukur performa 

untuk menyelesaikan masalah klasifikasi dalam 

machine learning dimana hasil yang didapat 

berupa dua kelas atau lebih. Confusion matrix 
merupakan hasil evaluasi yang menggunakan 

tabel matrik,  evaluasi confusion matrix akan 

menghasilkan nilai Akurasi, precision, recall dan 

f1-score (Putra & Wibowo, 2020). 

TABELIII 

DATA PREPROCESSING 

N
il

a
i 

P
re

d
ik

si
  Positive Negatif 

Positive TP FP 

Negatif FN TN 

 

Berdasarkan Tabel 2. True Positive (TP) 
menggambarkan jumlah data yang benar - benar 

positif dan diprediksi dengan benar sebagai 

positif. False Positive (FP) mencakup data yang 
sebenarnya negatif tetapi keliru diprediksi 

sebagai positif. False Negative (FN) adalah data 

yang sebenarnya positif namun salah diprediksi 
sebagai negatif. Sedangkan True Negative (TN) 

mewakili jumlah data yang benar-benar negatif 

dan diprediksi dengan benar sebagai negatif. 

Dengan menggunakan metrik-metrik ini, kita 
dapat mengukur seberapa baik model klasifikasi 

dalam memprediksi kelas yang benar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Visualisasi Data 

Analisis jumlah penjualan produk tabungan 

untuk jenis tabungan dapat dilihat pada Gambar 

4. Terdapat 12 jenis produk tabungan dan jumlah 

penjualan tertinggi terdapat pada produk 
Tabungan A dengan nilai persentase 46,52%. 

Sedangkan untuk jumlah penjualan terendah 

terdapat pada produk Tabungan K dengan nilai 

persentase 0,66%. 

 
Gambar. 4 Jumlah Jenis Produk Tabungan 

 

Persentase target tercapai dari jumlah 

penjualan produk dapat dilihat pada Gambar 5. 
target tercapai kagetori tidak memiliki persentase 

sebesar 58,32% sedangkan kategori ya memiliki 

persentase sebesar 41,68% 

 
Gambar. 5 Jumlah Target Tercapai 
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Untuk target tercapai berdasarkan KCP 

dapat dilihat pada Gambar 6. Dimana persentase 

terbesar kategori tidak terdapat pada KCP E 

mencapai 4,21% sedangankan untuk kategori ya 

terdapat pada KCP G mencapai 3,16%. 

 

 
Gambar. 6 Jumlah Target Tercapai Berdasarkan 

KCP 

 
Target tercapai berdasarkan bulan dapat 

dilihat pada Gambar 7. Dimana persentase 

terbesar kategori tidak terdapat pada Bulan 
Desember mencapai 7,79% sedangkan untuk 

kategori ya terdapat pada Bulan Maret mencapai 

4,84%. 

 
Gambar. 7 Jumlah Target Tercapai Berdasarkan 

Bulan 

 

Target tercapai berdasarkan tahun dapat 

dilihat pada Gambar 8. Dimana persentase 
terbesar kategori tidak terdapat pada Tahun 2021 

mencapai 29.26% sedangkan untuk kategori ya 

terdapat pada Tahun 2020 mencapai 19,79%. 

 
Gambar. 8 Jumlah Target Tercapai Berdasarkan 

Tahun 

 

 

B. Hasil Klasifikasi Algoritma Naive Bayes 

dan C4.5 

Data penjualan produk tabungan yang telah 

dilakukan preprocessing dan permodelan 
algoritma kemudian data dilakukan pembagian 

dengan tujuan untuk memisahkan data dengan 

presentasi data testing sebesar 30% dan data 

training sebesar 70%. Diberikan nilai random 
state sebesar 101 untuk hasil pemisah data akan 

konsisten setiap kode dijalankan dengan nilai 

yang sama unuk mereplikasikan hasil secara 
konsisten dan memungkinkan perbandingan yang 

adil. Kemudian dilakukan pengujian 

menggunakan 2 algoritma yaitu Naïve Bayes dan 

C4.5. Hasil pengujian klasifikasi terhadap data 
penjualan produk tabungan bank XYZ 

menggunakan algoritma naïve bayes dan 

algoritma c4.5 dapat dilihat pada tabel 3. 

TABEL IIIII 

HASIL AKURASI PENGUJIAN 

Algoritma Akurasi 

Naïve Bayes 78,31% 

C4.5 95,1% 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 
hasil nilai akurasi pada algoritma naïve bayes 

sebasar 78,32% sedangkan menggunakan 

algoritma C4.5 sebesar 95,1%. Hasil pengujian 

yang diperoleh menunjukan bahwa hasil yang 
terbaik adalah menggunakan algoritma C4.5. 

Confusion matrix untuk kinerja algoritma naïve 

bayes dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar. 9 Confusion Matrix Naive Bayes 

 

Berdasarkan Gambar 9 menunjukan bahwa 

model algoritma Naïve Bayes mengghasilkan 

hasil prediksi True Positive sebanyak 31 sampel 
yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas 

pertama, Kemudian True Negative sebanyak 81 

sampel yang diklasifikasikan benar sebagai kelas 

kedua, kemudian False Positive sebanyak 26 
sampel yang salah diklasifikasikan sebagai kelas 

kedua, dan False Negative sebanyak 5 sampel 

yang salah diklasifikasikan sebagai kelas 
pertama. Confusion matrix untuk kinerja 

algoritma naïve bayes dapat dilihat pada Gambar 

10. 

 
Gambar. 10 Confusion Matrix C4.5 

 

Berdasarkan Gambar 10 menunjukan bahwa 
model algoritma C4.5 mengghasilkan hasil 

prediksi True Positive sebanyak 52 sampel yang 

diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas 
pertama, Kemudian True Negative sebanyak 84 

sampel yang diklasifikasikan benar sebagai kelas 

kedua, kemudian False Positive sebanyak 5 

sampel yang salah diklasifikasikan sebagai kelas 
kedua, dan False Negative sebanyak 2 sampel 

yang salah diklasifikasikan sebagai kelas 

pertama. 

Hasil evaluasi kinerja model klasifikasi 

algoritma naïve bayes dapat dilihat pada Tabel 4. 

TABEL IVV 

EVALUASI KLASIFIKASI NAIVE BAYES  

 Precision recall F1-Score 

0 0,86 0,54 0,67 

1 0,76 0,94 0,84 

 

Berdasarkan tabel 4 menyajikan Evaluasi 

Model klasifikasi algoritma Naïve Bayes pada 
setiap kelas 0 dan 1. Model Naïve bayes pada 

kelas 0 memiliki Tingkat precision 86%, recall 

54%, dan f1-score 67%. Sedangkan pada kelas 1 
memiliki Tingkat precision 76%, recall 94%, dan 

f1-score 84%. Hasil evaluasi kinerja model 

klasifikasi algoritma C4.5 dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

TABEL V 

EVALUASI KLASIFIKASI C4.5  

 Precision recall F1-Score 

0 0,96 0,91 0,94 

1 0,94 0,98 0,96 

Berdasarkan tabel 5 menyajikan Evaluasi 

Model klasifikasi algoritma C4.5 pada setiap 
kelas 0 dan 1. Model C4.5 pada kelas 0 memiliki 

Tingkat precision 96%, recall 91%, dan f1-score 

94%. Sedangkan pada kelas 1 memiliki Tingkat 

precision 94%, recall 98%, dan f1-score 96%. 

IV. KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan algoritma Naïve bayes dan C4.5 

pada dataset penjualan produk tabungan Bank 

XYZ menghasilkan nilai akurasi yang berbeda. 
Nilai akurasi berdasarkan pengujian yang 

dilakukan algoritma naïve bayes sebesar 78,32%, 

sedangkan pengujian yang dilakukan algoritma 
C4.5 mendapatkan nilai akurasi sebesar 95,1%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

algoritma C4.5 dalam mengklasifikasikan 

pencapaian target penjualan produk tabungan 
lebih baik dibandingkan menggunakan algoritma 

naïve bayes. 
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